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Abstrak 

Penelitian ini akan khusus membahas sistem informasi yang berbasis geografis dengan objek 

penelitian bagaimana membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan tempat makan di 

kawasan pendidikan kampus Telkom University dengan menggunakan metode factor rating 

dan metode delphi. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam 

mendukung keputusan mahasiswa baru (user utama)  dalam pemilihan alternatif tempat makan 

di sekitar kawasan pendidikan Telkom. Untuk pemilihan alternatif tempat makan dilakukan 

survey di beberapa tempat makan di sekitar kawasan pendidikan telkom, dilanjutkan dengan 

menentukan kriteria-kriteria dengan menggunakan metode Delphi dan menggunakan metode 

factor rating. Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya suatu sistem informasi yang 

berbasis geografis yang akan membantu user dalam pengmabilan keputusan dari berbagai 

alternatif tempat makan yang tersedia di sistem informasi. Sistem informasi geografis (GIS) 

dapat menjadi sebuah media yang membantu dalam memberikan alternatif-alternatif 

keputusan, yang diperoleh dengan memasukkan dan mengolah data spasial dan atribut dari 

suatu lokasi.Dengan permasalahan yang ada, yaitu kesulitan para mahasiswa baru dalam 

menentukan tempat makan yang ideal di sekitar kawasan pendidikan Telkom University, maka 

adanya sistem informasi berbasis geografi ini sangatlah diperlukan untuk memetakan lokasi-

lokasi penyebaran tempat makan yang ada.Hal tersebut nantinya dapat membantu para 

mahasiswa baru yang belum mengenal seluk-beluk lingkungan kawasan pendidikan Telkom 

University untuk menentukan tempat makan yang diinginkan. 

Kata kunci: Alternatif Tempat Makan, Metode Delphi, Metode Factor Rating, Sistem 

Informasi Geografis. 
 

 

1.   PENDAHULUAN 
Di era modern ini kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat sangatlah penting, 

khususnya sebagai sarana pendukung dalam pemilihan suatu keputusan. Hal ini dapat terealisasi 
dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi yang ada sekarang ini. Keadaan yang terjadi 
saat ini adalah kurangnya akses terhadap informasi dan data, terutama dalam hal geografis seperti 
salah satu contoh yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu, informasi mengenai persebaran 
tempat makan yang ada di kawasan pendidikan Telkom University. Informasi tempat makan ini 
merupakan hal yang sangat penting bagi para mahasiswa yang tinggal di sekitar kawasan 
pendidikan Telkom University, terlebih bagi para mahasiswa baru yang notabene belum begitu 
mengenal dengan baik seluk-beluk lingkungan kawasan pendidikan Telkom University ini.  

Mahasiswa baru Telkom University datang dari berbagai daerah di Indonesia.Wilayah 
kampus merupakan wilayah asing bagi mahasiswa baru pada tahun-tahun awal mereka. 
Merupakan hal yang sederhana, ketika mencari tempat makan yang sesuai dengan keinginan 
dalam segi selera dan harga, mahasiswa baru seringkali mengalami kesulitan.Dalam praktiknya 
terkadang dibutuhkan sebuah media yang dapat digunakan untuk mempermudah pemecahan 
masalah tersebut, apakah itu sebuah aplikasi atau hanya berupa tampilan data. Media berbentuk 
sistem informasi berbasis geografis adalah solusi yang dapat memecahkan permasalahan ini, 
karena sifat dari sistem informasi ini adalah berupa keruangan, dimana atribut-atribut terkait 
dipandang sebagai sebuah objek yang dapat ditampilkan secara visual. Oleh karena itu dengan 
adanya permasalahan ini maka perlu dibangun suatu sistem informasi berbasis geografis untuk 
membantu para mahasiswa baru dalam menemukan lokasi rumah makan disekitar kampus 
Telkom Untiversity. 
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Metode Factor Rating (Location Factor Rating) 

Adalah sebuah metode penentuan lokasi yang mementingkan adanya obyektifitas dalam 
proses mengenali biaya yang sulit untuk dievaluasi. Faktor yang dipertimbangkan faktor baik yang 
kualitatif maupun kuantitatif dianalisis dengan cara mengkuantifisir semua factor. 

Lakah-langkah Location Factor Rating adalah sebagai berikut: 
a. Membuat daftar factor yang berhubungan yang sering disebut factor kunci sukses (critical 

success factors – CSFs). 
b. Buat pembobotan untuk setiap factor yang telah ditetapkan pada langkah a. yang besar kecilnya 

tergantung signifikansinya bagi perusahaan. 
c. Buat skala penilaian untuk tiap factor (contoh 1-10, atau 1-100). 
d. Menetapkan beberapa alternative lokasi yang dinominasikan. 
e. Beri penilaian untuk setiap alternative lokasi pada setiap factor dengan menggunakan skala 

penilaian pada langkah c. 
f. Analisis tiap factor dengan mengalokan bobot untuk tiap factor dengan penilaian, dan 

jumlahkan hasilnya. 
g. Berikan rekomendasi berdasarkan nilai poin maksimal sesuai hasil yang didapatkan pada 

langkah f. 
 

Metode Delphi 
Metode delphi adalah suatu metode dimana dalam proses pengambilan keputusan melibatkan 
beberapa pakar. Adapun para pakar tersebut tidak dipertemukan secara langsung (tatap muka), dan 
identitas dari masing-masing pakar disembunyikan sehingga setiap pakar tidak mengetahui 
identitas pakar yang lain. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya dominasi pakar lain dan 
dapat meminimalkan pendapat yang bias. Metode Delphi pertama kali digunakan oleh Air Force-
funded RAND pada tahun 1950. Ada empat tahap penting dalam metode Delphi, yaitu: 
1. Eksplorasi pendapat. Dalam hal ini, tim investigasi mengirimkan beberapa pertanyaan kepada 

para pakar terkaitdengan masalah yang dihadapinya.Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat 
disampaikansecara tertulis (surat atauemail)atau secara lisan(telepon). Para pakar diminta 
menjawabsemua pertanyaan dan mengirimkannya kembali kepada tim investigasi. 

2. Merangkum pendapat para pakar dan mengkomunikasikannya kembali. Semua pendapat 
yang masuk, dirangkum oleh tim investigasi dan dikirimkan kembali kesemua pakar, sehingga 
masing-masing pakar dapat mengetahui pendapat pakar lain.Setiappakar diberi kebebasan 
untuk tetap mempertahankan pendapatnyaatau bahkan merubahpendapatnyaberdasarkan sudut 
pandang pakar lain, dan mengirimkannya kembali kepadatim investigasi. 

3. Mencari informasi mengenai alasan para pakar terkait atas pendapat yang disampaikan. 
Revisi pendapat pada tahap duamemberi dua kemungkinan hasil yaitupendapat 
yangkonvergenataudivergen. Jika terdapat pendapat yang agak berbeda dari pendapat lain, 
timinvestigasikembali mencari informasi mengenai alasan pakar atas pendapat 
yangdisampaikan. 

4. Evaluasi. Proses berlangsung hingga tim investigasi merasa yakin bahwa semua pendapat 
merupakanhasil pemikiran yang matang. 

 
Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung Keputusan atau dalam bahasa inggris Decision Support System (DSS) 
merupakan sistem yang berbasis komputer ang interaktif, yang membantu pengambilan keputusan 
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan maslah yang tak terstruktur. (Subakti : 2002). 
DSS mendayagunakan resource individu-individu secara intelek dengan kemampuan komputer 
untuk meningkatkan kualitas keputusan.Jadi ini merupakan sistem pendukung yang berbasis 
komputer untuk menejemen pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah 
semi terstruktur. 
Berikut adalah gambar tabel dari atribut sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi : 
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Gambar I.1 Atribut Sistem Pendukung Keputusan Terkomputerisasi 

 
Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi Geografis (GIS) adalah kumpulan yang teroganisir dari perangkat keras 
berupa komputer, perangkat lunak, data geografi (data spasial), data atribut, dan personil yang 
dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, 
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi (Esri, 1990, 
dalam Eddy Prahasta, 2002; p.55). 

Dalam sistem informasi geografis, konsep dunia nyata dapat digambarkan kedalam 4 lapisan 
yang dapat digambarkan sebagi berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar I.2 Model Dunia Nyata 
 

Secara umum, terdapat dua jenis data yang dapat digunakan untuk merepresentasikan atau 
memodelkan fenomena-fenomena yang terdapat di dunia nyata.Yang pertama adalah jenis data 
spasial yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena yang bersangkutan.Jenis 
data ini sering disebut sebagai data-data posisi, koordinat, ruang, atau spasial.Sedangkan yang 
kedua adalah jenis data atribut yang merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena yang 
dimodelkannya.Jenis data ini sering disebut sebagai data atribut atau data non-spasial (Eddy 
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Prahasta, 2002; p.1). 
Sistem informasi geografis terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut (Green N., 1994, 

dalam Eddy Prahasta, 2002; p.58): 
1. Perangkat keras, yang berupa Komputer (PC), digitizer, scanner, plotter, dan lain-lain. 
2. Perangkat lunak, yang berupa berbagai macam jenis software seperti MapInfo, ArcGIS, 

Idrisi, ILWIS, dan lain-lain. 
3. Data dan informasi geografi 
4. Manajemen 
5. Pengguna (user) 

Kombinasi yang benar antara komponen-komponen ini akan menentukan kesuksesan suatu proyek 
pengembangan Sistem Informasi Geografis. 

 

 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Sistematika Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Sistematika Pemecahan Masalah 
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2.2  Model Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Model Konseptual 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  User Identification 

User yang menggunakan sistem informasi geografis ini adalah mahasiswa, khususnya 
mahasiswa baru. Mahasiswa baru biasanya belum mengetahui tempat makan yang ideal sesuai 
dengan keinginan, karena saat pertama mereka memutuskan untuk kuliah di Telkom University, 
mereka belum mengetahui daerah tersebut dan belum mengenal orang-orang di kawasan Telkom 
University.  

3.2.  Value Chain Analysis 

Dengan sistem informasi ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam hal sebagai 
berikut: 

1. Membantu mahasiswa untuk lebih mengetahui lokasi tempat makan yang ideal mulai 
dari segi range harga yang ditawarkan hingga jarak yang harus ditempuh ke lokasi 
tempat makan. 

2. Memberikan keuntungan bagi pedagang atau pemilik tempat makan dalam proses 
pemasarannya kepada pembeli. 

3.3.  Penentuan Data 

Sistem Informasi Geografis ini menggunakan dua buah jenis data, yaitu data spasial dan data 
atribut.Data spasial merupakan data yang berupa ruang atau yang merepresentasikan gambaran 
bumi dalam bentuk posisi, ruang dan koordinat.Data atribut merupakan data yang memberikan 
keterangan mengenai data spasial yang ada. 

Data spasial yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Jalan dan bangunan. Data 
atribut yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Nama tempat, menu makanan yang 
tersedia, harga makanan, nomor telpon, jam operasional. 

3.4.  Pembuatan Peta 

Peta yang digunakan pada penelitian ini adalah peta kawasan Telkom University yang 
terdapat pada www.openstreetmap.org.Selanjutnya dilanjutkan pembuatan peta dengan 
menggunakan ArcGIS online. 

 

http://www.openstreetmap.org/
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Gambar III.1 Peta Kawasan Telkom University 

3.5.  Kriteria Penilaian 

Pada tahap ini setiap pakar diminta untuk mengeksternalisasi tacit knowledge yang mereka 
miliki. Setiap pakar memberikan kriteria apa saja yang diperlukan untuk menilai tempat makan 
yang baik. Kriteria-kriteria yang diberikan oleh setiap pakar akan dipilih dengan metode Delphi 
yang akhirnya didapatkan 5 kriteria dengan urutan tertinggi. Berikut merupakan kriteria-kriteria 
berdasarkan pendapat dari para pakar. 

Tabel III.1 Kriteria-Kriteria Berdasarkan Para Pakar 

N
o Kriteria 

1 
Akses untuk ke tempat 

makan 

2 Promosi 

3 
Variasi menu yang 

ditawarkan 

4 Keramahan Pelayanan 

5 Range harga 

6 
Ketepatan waktu 

melayani 

7 
Kebersihan tempat 

makan di daerah tersebut 

8 Inovasi menu 

9 
Frekuensi kedatangan 

pelanggan 

1
0 Variasi tempat makan 

 

Setelah itu dilakukan penentuan urutan kriteria penilaian oleh pakar berdasarkan prioritas. 
Proses ini selesai jika semua kriteria sudah mempunyai urutan prioritas. Konsensus yang digunakan 
adalah sebesar 50 % atau dengan kata lain kriteria yang terpilih jika minimal 2 orang pakar 
memilihnya.   

Setelah semua kriteria mendapatkan urutan, kriteria dari urutan 1 sampai urutan 5 akan 
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap alternatif-alternatif yang telah dipilih sebelumnya. 
Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel III.2 Kriteria yang Terpilih 

Kriteria 
Ra

ngking 

Akses untuk ke tempat 
makan 

1 

Kebersihan tempat makan 
di daerah tersebut 

2 

Variasi menu yang 
ditawarkan 

3 

Range harga 4 

Variasi tempat makan 5 

 

3.6.  Menentukan Faktor Kunci 

Faktor-faktor kunci ditentukan dari 5 kriteria yang terpilih dari metode Delphi sebelumnya. 
Faktor ini nantinya akan membantu dalam membuat keputusan dalam metode Factor Rating. 

Tabel III.3 Faktor-Faktor Kunci 

N
o 

Faktor 

1 Akses untuk ke tempat makan 

2 
Kebersihan tempat makan di daerah 

tersebut 

3 Variasi menu yang ditawarkan 

4 Range harga 

5 Variasi tempat makan 

 

Tabel III.4 Bobot dari Setiap Faktor 

No Faktor Bobot 

1 Akses untuk ke tempat makan 25% 

2 
Kebersihan tempat makan di 

daerah tersebut 
25% 

3 Variasi menu yang ditawarkan 20% 

4 Range harga 20% 

5 Variasi tempat makan 10% 

Total 100% 

 

Kriteria dengan urutan 1 dan urutan 2 diberikan bobot paling besar, yaitu 25%. Kriteria 
dengan urutan 3 diberikan bobot sebesar 20% dan yang terakhir urutan 4 dan urutan 5 diberikan 
bobot 15%. 
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3.7.  Penilaian Setiap Alternatif 

Berikan penilaian untuk setiap alternatif lokasi pada setiap faktor dengan menggunakan skala 
penilaian yang telah ditentukan. Penilaian dilakukan berdasarkan hasil diskusi dengan para pakar. 
Berikut merupakan penilaian dari hasil diskusi tersebut. 

Tabel III.5 Penilaian untuk Setiap Alternatif Lokasi pada Setiap Faktor 

No Faktor PGA Sukabirus Sukapura Bojongsoang 

1 
Akses untuk ke 

tempat makan 
6 9 8 6 

2 
Kebersihan tempat 

makan di daerah tersebut 
7 7 8 7 

3 
Variasi menu yang 
ditawarkan 

6 9 8 7 

4 Range harga 8 7 7 7 

5 Variasi tempat makan 7 9 9 5 

 

Setelah diberikan penilaian, dilakukan perkalian antara penilaian tersebut dengan bobot yang 
telah ditentukan sebelumnya untuk setiap faktor. Berikut merupakan hasil perkaliannya. 

Tabel III.6 Hasil Perkalian Bobot dan Skala Penilaian dari Setiap Faktor 

PGA Sukabirus Sukapura Bojongsoang 

1.5 2.25 2 1.5 

1.75 1.75 2 1.75 

1.2 1.8 1.6 1.4 

1.6 1.4 1.4 1.4 

0.7 0.9 0.9 0.5 

6.75 8.1 7.9 6.55 

Dari hasil perhitungan pada Tabel 4, Sukabirus mendapat nilai tertinggi yaitu 8.1 dan 
Sukapura mendapat nilai tertinggi kedua yaitu 7.9. Sedangkan PGA mendapatkan nilai 6.75 dan 
pada peringkat terakhir Bojongsoang mendapatkan hasil 6.55. 

Pada penelitian ini akan memilih 2 alternatif daerah tempat makan yang akan membantu 
pengguna dalam menentukan keputusan berupa tempat makan ideal. Alternatif yang terpilih adalah 
daerah Sukabirus dan daerah Sukapura. Diharapkan alternatif ini akan memudahkan pengguna 
dalam mencari tempat makan di sekitar kampus Telkom University. 
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3.8.  Tampilan Aplikasi 

 

Gambar III.2 Interface Aplikasi GIS Pemilihan Tempat Makan 

 

 

Gambar III.3 Interface Awal Aplikasi DSS Pemilihan Tempat Makan 

 

 

Gambar III.4 Interface Input Aplikasi DSS Pemilihan Tempat Makan 

 

 
Gambar IV.5 Interface Output Aplikasi DSS Pemilihan Tempat Makan 
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4.  KESIMPULAN 
Sistem informasi geografis (GIS) dapat menjadi sebuah media yang membantu dalam 

memberikan alternatif-alternatif keputusan, yang diperoleh dengan memasukkan dan mengolah 

data spasial dan atribut dari suatu lokasi.  Dengan permasalahan yang ada, yaitu kesulitan para 

mahasiswa baru dalam menentukan tempat makan yang ideal di sekitar kawasan pendidikan 

Telkom University, maka adanya sistem informasi berbasis geografi ini sangatlah diperlukan 

untuk memetakan lokasi-lokasi penyebaran tempat makan yang ada. Hal tersebut nantinya dapat 

membantu para mahasiswa baru yang belum mengenal seluk-beluk lingkungan kawasan 

pendidikan Telkom University untuk menentukan tempat makan yang diinginkan.  

Pemilihan daerah pemetaan didasarkan pada faktor-faktor kunci yang menentukan bahwa 

suatu daerah di sekitar kawasan pendidikan Telkom University merupakan daerah yang tepat 

untuk pemetaan penyebaran tempat makan yang ideal. Faktor-faktor kunci tersebut diperoleh 

dengan melakukan perhitungan menggunakan metode Delphi terhadap kriteria-kriteria penilaian 

yang diberikan oleh para pakar. Dengan menggunakan metode factor rating yang dilakukan 

berdasarkan faktor-faktor kunci yang ada, dapat diketahui daerah mana saja yang paling tepat 

untuk proses pemetaan, dan nantinya dijadikan acuan sebagai dasar pembuatan aplikasi sistem 

informasi geografis ini.  
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